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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 
“Kadang-kadang ada banyak sekali hambatan saat kau mau menggapai mimpi dan 

terkadang, hambatan ini menjadi jembatan ke mimpimu” 

-Dream high- 

 

“Tidak semua orang di dunia ini bisa memahami niat kita sebenarnya. Mereka 

tidak terlalu tertarik dengan kita. Jadi, tidak perlu menjelaskan sesulit apa hidup 

kita atau sekeras apa pun usaha kita. Kita hanya akan melakukan yang selalu kita 

lakukan dan hidup seperti biasanya. Kita akan terus maju diam-diam apa pun kata 

orang. Hanya karena kita hidup diam-diam, bukan berarti kita menghilang” 

-Dr. Romantic 3- 
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  BAB I 

                  PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keluarga memiliki fungsi penting sebagai fondasi dalam 

kehidupan setiap individu. Ada delapan fungsi utama keluarga, yaitu 

fungsi keagamaan, fungsi sosial budaya, fungsi cinta dan kasih sayang, 

fungsi perlindungan, fungsi reproduksi, fungsi sosialisasi pendidikan, 

fungsi ekonomi, dan fungsi pembinaan lingkungan. Selama proses 

membesarkan anak, kedua orang tua seharusnya bertanggung jawab 

atas semua fungsi ini. Fungsi keluarga sangat penting dalam 

membentuk kepribadian anak, terutama ketika mereka memasuki masa 

remaja. Fungsi peran pendidikan dan sosialisasi menjadi semakin 

penting dalam keadaan di mana rumah tangga tidak stabil atau salah 

satu orang tua tidak ada. Hal ini disebabkan oleh pergeseran peran, di 

mana peran yang biasanya dibagi antara kedua orang tua sekarang 

ditanggung oleh satu orang tua (Wirdhana.,et al, 2013). 

Lamb (1992) mengungkapkan bahwa kehidupan remaja tidak 

terlepas oleh pentingnya peran orang tua, terutama peran ayah yang 

akhir-akhir ini semakin tersorot perhatian pada segala aspek kehidupan 

anak. Sosok ayah diperlukan dan menjadi penting karena laki-laki lebih 

banyak bekerja di luar rumah dan menghabiskan lebih sedikit waktu 

untuk merawat anak-anak mereka. Bisa dikatakan, peran ayah sudah 

pasti menjadi penting, dan sama pentingnya dengan peran ibu. 

Peran yang dimainkan oleh seorang ayah, yang sering disebut 

sebagai "fathering”. Fathering merupakan kontribusi yang diberikan 

oleh seorang ayah kepada perkembangan anak-anaknya, yang bertujuan 

membantu mereka tumbuh dan berkembang secara fisik maupun 

psikologis (Yuniardi, 2009). Ketiadaan peran dan figur ayah dalam 

kehidupan seorang anak yang terjadi pada anak-anak yatim atau anak- 

anak yang dalam kehidupan sehari-harinya tidak memiliki hubungan 
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yang dekat dengan ayahnya disebut fatherless. Sebagaimana 

dinyatakan oleh Smith (2011) bahwa seseorang dikatakan mendapat 

kondisi fatherless ketika  seorang anak tidak memiliki ayah atau tidak 

memiliki hubungan dengan ayahnya, disebabkan perceraian atau 

permasalahan pernikahan orangtua serta kematian ayah. 

Pengaruh budaya lokal berdampak pada cara pandang terhadap pola 

pengasuhan, yang menciptakan fenomena fatherless. Keyakinan bahwa 

seorang ayah seharusnya tidak terlibat dalam merawat anak atau 

berperan dalam pengasuhan dipengaruhi oleh stereotipe budaya. 

Terkadang tanpa disadari, peran utama dalam menjaga, merawat, dan 

mengasuh anak dianggap menjadi tanggung jawab ibu, walaupun peran 

ayah juga memiliki nilai penting dalam konteks ini (Aji nasrul 

umam.,et.al 2023). Seimbangnya peran orang tua dalam keluarga 

menciptakan suasana keluarga menjadi lebih bahagia dan sejahtera. Di 

dalam adat kekeluargaan Indonesia, keberadaan "tanpa ayah" 

seringkali tidak diakui sebagai bagian yang sah dari norma keluarga 

Fenomena fatherless juga berkembang di beberapa negara maju. 

Negara Norwegia salah satu yang terkenal dengan kesetaraan gender 

nya yang tinggi pada masyarakatnya. Sani & Treas (2016) 

menyebutkan bahwa di Negara Norwegia, ibu rata rata menghabiskan 

sekitar 122 menit per hari sedangkan ayah hanya 55 menit per hari 

untuk merawat anak. Indonesia sendiri termasuk ke dalam fatherless 

country atau negara dengan minimnya peran ayah dalam pengasuhan 

(Ashari, 2017). Penelitian yang dilakukan di 33 provinsi di Indonesia 

pada tahun 2008 hingga 2010 menunjukkan bahwa, Indonesia sebagai 

salah satu negara paling “yatim” di dunia. Hal ini terjadi bukan karena 

jumlah anak yatim yang tinggi tapi karena para ayah yang tidak peduli 

untuk membesarkan atau mengasuh anak (Risman,2008). 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(KPPPA) menggunakan istilah "fatherless" untuk menggambarkan 

situasi di mana ayah hadir secara fisik, tetapi tidak aktif dalam 

perkembangan anak. Rutgers (2015) yang berjudul "State of the 
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World’s Fathers" menyatakan bahwa salah satu faktor utama yang 

menyebabkan kurangnya keterlibatan ayah dalam perkembangan anak 

di Indonesia adalah budaya patriarki. Dalam budaya ini, ayah 

diharapkan untuk bekerja di luar rumah guna mencari nafkah dan 

memenuhi kebutuhan keluarga, sementara ibu bertanggung jawab atas 

pekerjaan rumah tangga, termasuk merawat anak-anak, bahkan jika ibu 

juga harus bekerja untuk mendukung ekonomi keluarga. 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022 menunjukkan bahwa 

jumlah laki- laki yang bekerja di Indonesia memang lebih tinggi 

dibandingkan dengan jumlah perempuan yang bekerja. Terdapat sekitar 

82,6 juta laki-laki yang bekerja dibandingkan dengan 52,7 juta 

perempuan yang bekerja. Perbedaan ini semakin mencolok ketika 

melihat jumlah individu yang mendedikasikan waktu mereka untuk 

mengurus rumah tangga. Terdapat sekitar 37,6 juta perempuan yang 

mengurus rumah tangga, sementara laki-laki yang melakukan hal yang 

sama hanya sekitar 3,6 juta pada tahun yang sama. 
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Fakta yang ada di Indonesia berkaitan dengan pengasuhan anak, 

kebanyakan anak diasuh oleh ibunya, pengasuhnya, atau neneknya, dan 

peran ayah hanyalah mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga. Mayoritas ibu bertanggung jawab atas tanggung jawab 

domestik dalam rumah, termasuk pengasuhan, pendidikan, dan 

perkembangan anak. 

 

 
 

 

 

Menurut laporan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (KPPPA) banyak anak usia 0-17 tahun hanya 

tinggal bersama ibu mereka karena beberapa alasan, seperti ayah yang 

bekerja di luar kota, situasi orang tua yang bercerai, atau ayah yang 

meninggal. Data dari BPS yang telah diolah oleh Kementerian PPPA 

menunjukkan bahwa sekitar 8,3 persen anak tinggal bersama ibu 

kandung mereka pada tahun 2018. Angka ini mengalami peningkatan 

sekitar 2-3 persen dibandingkan sembilan tahun sebelumnya. Di sisi 

lain, terdapat juga keluarga di mana anak tinggal bersama ayah 

kandung mereka. Persentase ini mencapai 2,5 persen pada tahun 2018, 



 
 

         Universitas Sriwijaya  

5 5 

atau sekitar tiga kali lebih rendah dibandingkan dengan anak yang 

tinggal bersama ibu kandung mereka. 

Data dari United Nations Children's Fund (UNICEF) tahun 2021. 

Sekitar 20,9 persen anak-anak di Indonesia tumbuh tanpa kehadiran 

ayah. Pada sisi lain, menurut data Susenas 2021, jumlah anak-anak di 

Indonesia mencapai 30,83 juta jiwa. Dari jumlah tersebut, 2,67 persen 

atau sekitar 826.875 anak-anak tidak tinggal bersama ayah dan ibu 

kandung. Kemudian, 7,04 persen atau sekitar 2.170.702 anak-anak 

hanya tinggal bersama ibu kandung. Artinya, dari jumlah 30,83 juta 

anak-anak yang ada di Indonesia, sekitar 2.999.577 orang kehilangan 

sosok ayah atau tidak tinggal bersama dengan ayahnya. Tentu ini 

jumlah yang banyak,belum lagi anak yang tidak mendapatkan 

perhatian, kasih sayang, dan cinta ayah, meskipun ayah ada secara 

fisik, padahal peran ayah sangat signifikan bagi anak. 

Adapun survei yang dilakukan oleh Biro Pusat Statistik yang 

hasilnya menunjukkan bahwa jumlah wanita di Indonesia yang bercerai 

dan menjadi kepala rumah tangga ditemui sebanyak 778.156 orang, 

kemudian yang disebabkan oleh kematian suami sebesar 3.681.568 

orang, sehingga jika ditotal ada 4.459.724 orang. Kemudian di tahun 

2004 data dari Program Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga, 

yang hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 40 juta jiwa yang kepala 

keluarganya berstatus janda (Astryani, 2017). Survei data diatas 

menunjukkan tentang banyaknya wanita yang menjadi janda bahkan 

menjadi orang tua tunggal disebabkan ketidak hadiran sesosok ayah 

karena meninggal ataubercerai, hal tersebut menunjukkan data bahwa 

banyak keluarga tanpa ayah atau yang disebut fatherless. 

Permasalahan fatherless, yang juga dikenal sebagai father hunger 

dan father absence. Fenomena fatherless juga merambat di berbagai 

kota di Indonesia, termasuk Kota Palembang. Berdasarkan data yang 

diberikan pada tahun 2021, Pengadilan Agama Palembang mencatat 

2.025 kasus cerai gugat dan 554 kasus cerai talak. Secara umum, angka 

perceraian mengalami peningkatan yang signifikan pada tahun 2022 
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(Januari-Juli) dibandingkan dengan tahun 2021. Dilihat dari data 

perceraian diatas menunjukkan bahwa perceraian menjadi salah satu 

faktor terjadinya fatherless pada keluarga, artinya bahwa fenomena 

fatherless saat ini masih terjadi di kota Palembang. 

Kota Palembang merupakan sebuah kota metropolitan dengan 

luas sekitar 400,61 kilometer persegi. Dari luas tersebut, Kota 

Palembang terbagi menjadi 18 kecamatan dan 107 kelurahan. Peneliti 

melakukan observasi di salah satu kecamatan di Palembang untuk 

mengetahui adanya fenomena fatherless pada remaja di wilayah 

tersebut yaitu Kecamatan Bukit Kecil. Kecamatan Bukit Kecil terdiri 

dari 6 desa atau kelurahan diantaranya adalah 19 Ilir, 22 Ilir , 23 Ilir, 24 

Ilir, 26 Ilir, dan Talang Semut. 

 

tabel 1. 1  

jumlah kasus kawin cerai di Kecamatan Bukit Kecil pada tahun 2020-2023 

no tahun Kawin Cerai 

1. 2020 1.109 208 

2. 2021 1.115 230 

3. 2023 1.250 290 

       Sumber: KUA Kecamatan Bukit Kecil  

     Berdasarkan data dari table 1.1 yang di peroleh oleh KUA Kecamatan Bukit 

Kecil banyak setiap tahunya kasus perceraian pada tahun 2020 terdapat 208 , 

tahun 2021 terdapat 230 kasus sedangkan pada tahun 2023 terdapat 290 kasus 

perceraian. Dapat dilihat dari kasus perceraian tersebut terdapat banyak yang 

menjadi single parent. Beberapa kasus perceraian di Kecamatan Bukit Kecil 

disebabkan oleh masalah ekonomi, pihak ketiga dan tidak ada, tidak ada 

tangguing jawab, kawin di bawah umur, keinginan untuik memiliki anak laki laki 

atau perempuan serta perpedaan. Berdasarkan data perceraian tersebut sangat 

memungkinkan menjadi faktor adanya fenomena fatherless di Kecamatan Bukit 

Kecil karena banyak single parent dalam kasus perceraian ini 
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tabel 1. 2  

jumlah remaja yang mengalami fatherless di Kecamatan Bukit Kecil 

No Kelurahan Jumlah yang mengalami 

Fatherless 

Jumlah dalam 
persen (%) 

1. 19 Ilir 9 remaja 14,3 % 

2. 22 Ilir 27 remaja 42,9 % 

3. 23 Ilir 7 remaja 11,1 % 

4. 24 Ilir 6 remaja 9,5 % 

5. 26 Ilir 8 remaja 12,7 % 

6. Talang semut 6 remaja 9,5 % 

 Jumlah 63 remaja 100% 

Sumber : Diolah peneliti 2023 

 

Dari data tabel 1.2 pada hasil observasi awal peneliti di Kecamatan 

Bukit Kecil Kota Palembang peneliti menyajikan data remaja fatherless di 

Kecamatan Bukit Kecil yang diperoleh melalui pengisian google form 

tersebut dalam tabel dan terdapat 63 remaja (100%) dari kelurahan yang 

berbeda yang mengalami fatherless yaitu, terdiri dari 27 remaja (42,9%) 

di Kelurahan 22 Ilir, 9 remaja (14%) di Kelurahan 19 Ilir, terdapat 7 

remaja (11%) di Kelurahan 23 ilir, 6 remaja (9,5%) dari Kelurahan 24 Ilir, 

8 remaja (12,7%) dari Kelurahan 26 Ilir, yang terakhir terdapat 6 remaja 

(9,5%) dari Kelurahan Talang Semut. 

Berdasarkan data pada tabel 1.2 Kelurahan 22 Ilir mendominasi 

jumlah angka remaja yang mengalami fatherless sehingga peneliti akan 

memfokuskan penelitian di lokasi Kelurahan 22 Ilir untuk mengetahui 

fenomena fatherless yang dialami para remaja, baik remaja laki laki 

maupun perempuan. Permasalahan yang ditemukan di Kelurahan 22 Ilir 

adalah kurangnya keterlibatan ayah dalam proses pengasuhan. Melalui 

hasil pengamatan yang menunjukkan bahwa sejumlah remaja berusia 10-
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19 tahun di Kelurahan 22 Ilir mengalami kekurangan peran ayah dalam 

kehidupan mereka. Hal ini membuat anak-anak tersebut lebih rentan 

mengalami konflik dengan ayah mereka, dan dampak dari ketiadaan peran 

ayahini menjadi nyata pada anak-anak yang mengalami fatherless. 

Adapun data yang diambil oleh penliti melalui survei dengan 

menggunakan google form pada tanggal 10 oktober sampai dengan 20 

oktober tahun 2023 mencerminkan bahwa adanya fenomena fatherless 

terjadi di kecamatan Bukit Kecil. Peneliti melakukan survei awal dengan 

mengambil data melalui pengisian google form terdapat remaja yang 

terindikasi mengalami fatherless. Sebanyak 91,9% menjawab mereka 

tidak tinggal bersama ayah mereka sedangkan sebanayak 8,1% menjawab 

tinggal bersama ayah mereka. Dengan berbagai alasan mengapa mereka 

tidak tinggal bersama ayah mereka yaitu di pengisian google form 

menyebutkan sebanyak 34,5% karena ayah meninggal dunia, 43,1% 

disebabkan karena perceraian sedangkan 19% lainnya menyebutkan 

bahwa alasan nya dikarenakan ayah yang bekerja jauh dan harus tinggal 

bersama nenek.  

 

diagram 1. 1 data kedekatan secara emosional dengan ayah 
 

Sumber : diolah oleh peneliti 2023 

 

 

 

 

Apakah anda dekat secara emosional dengan Ayah anda? 
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        Berdasarkan analisis terhadap diagram 1.1 dari keseluruhan survey 

awal melalui googleform maka, didapatkan bahwa 93,7% remaja yang 

tidak memiliki kedekatan secara emosional dengan sang ayah dan 

sebanyak 6,3% mengatakan dekat secara emosional dengan ayah mereka. 

Dengan begitu dapat dikatakan bahwa sebanyak 93,7% remaja yang 

tinggal di Kecamatan Bukit Kecil terutama di Kelurahan 22 Ilir 

terindikasi mengalami fatherless. Hal ini juga dapat dilihat bahwa 

Pengasuhan anak-anak di kelurahan ini tampaknya hanya dilakukan oleh 

satu orang, yakni ibu. 

Hal ini terlihat dari hasil observasi awal peneliti yang mencatat 

ketiadaan peran ayah dalam membesarkan anak di salah satu keluarga di 

Kelurahan 22 Ilir. Oleh karena itu, pengasuhan anak-anak di sini tidak 

dapat mencapai tingkat optimal, karena salah satu komponennya, yaitu 

ayah, tidak aktif dalam proses tersebut. Akibatnya, hal ini dapat 

berkontribusi pada perilaku menyimpang yang muncul pada remaja yang 

mengalami fatherless. 

Menurut Pasley, ketika seorang ayah meninggal dunia, orang tua 

bercerai, sibuk bekerja mencari nafkah, atau kurang memiliki waktu 

untuk bersama anak, hal ini bisa menunjukkan absennya peran ayah 

dalam lingkungan keluarga. Ketikaperan ayah tidak dapat dijalankan 

sebagaimana mestinya, maka muncul generasi fatherless. Generasi 

fatherless adalah keadaan di mana generasi muda kehilangan figur ayah 

dalam kehidupan mereka, yang dapat berdampak pada perilaku 

menyimpang. Banyak dari mereka yang mengalami perilaku menyimpang 

seperti perilaku seksual yang tidak sehat, penggunaan narkoba, serta 

terlibat dalam berbagai jenis kenakalan remaja seperti konflik fisik, tindak 

pencurian, dan sebagainya (Andayani dan Koencoro, 2007) 

Shafiya azzahra (2023) dalam penelitian “Pengaruh fatherless 

terhadap kenakalan siswa SMAN 3 Kota Palembang” menunjukkan 

bahwa fenomena kenakalan remaja yang terjadi di SMA Negeri 3 

Palembangyang dapat dipicu oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya 

komunikasi dalam keluarga dan ketiadaan ayah. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan angka kenakalan remaja dipengaruhi oleh fatherless, 

sedangkan sebesar 44,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diperhitungkan dalam penelitian ini. Dengan demikian, tingkat kenakalan 

remaja sangat dipengaruhi oleh tingkat fatherless. Semakin tinggi angka 

fatherless maka semakin tinggi pula tingkat kenakalan remaja. 

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan bahwa kenakalan 

remaja menjadi salah satu dampak dari terjadinya fenomena fatherless 

pada anak anak, sehingga penulis melakukan penelitian ini untuk melihat 

juga adakah dampak yang secara signifikan dialami oleh para remaja 

terutama pada remaja di Kelurahan 22 Ilir Kota Palembang. 

Pembahasan mengenai fatherless ini menarik untuk diteliti, pada 

penelitian ini akan difokuskan pada remaja yang mengalami fatherless 

dikarenakan dalam fenomena fatherless orang yang paling dirugikan 

adalah remaja yang mengalami fatherless, dampak yang dialami oleh 

remaja yang mengalami fatherless juga tidak sedikit atau bisa dikatakan 

sangat berpengaruh terhadap kehidupan remaja baik secara sosial maupun 

psikologisnya. Peneliti memfokuskan pembahasan mengenai fenomena 

fatherless pada remaja dimana peneliti telah melakukan observasi awal 

oleh karena itu dengan dasar latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian berjudul "Fenomena Fatherless 

pada Remaja di Kelurahan 22 Ilir Kecamatan Bukit  Kecil Kota 

Palembang." 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah utama yang muncul pada 

penelitian ini yaitu ”Bagaimana gambaran Fenomena fatherless pada 

remaja di Kelurahan 22 Ilir Kota Palembang”. Masalah utama tersebut 

diuraikan menjadi 2 pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Bagaimana latar belakang kondisi keluarga para remaja di Kelurahan 

22 Ilir Kecamatan Bukit Kecil Kota Palembang? 

2. Bagaimana dampak yang dialami oleh remaja yang mengalami 

fatherless di Kelurahan 22 Ilir Kecamatan Bukit Kecil Kota  

Palembang? 
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3. Bagaimana bentuk fatherless yang dialami remaja di Kelurahan 22 Ilir 

Kecamatan Bukit Kecil? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam suatu penelitian, tentunya memiliki suatu tujuan mengapa 

penelitian tersebut dilakukan. Adapun tujuan penelitian ini dibedakan 

menjadi dua, yaitu: 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memperoleh 

pemahaman tentang fenomena fatherless pada remaja di Kelurahan 22 

Ilir, Kota Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara Khusus Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menggambarkan latar belakang remaja di Kelurahan 22 Ilir yang 

mengalami fatherless. 

2. Mendeskripsikan dampak yang dialami oleh remaja yang mengalami 

fatherless di Kelurahan 22 Ilir. 

3. Menggambarkan bentuk bentuk fatherless yang dialami oleh remaja di 

Kelurahan 22 Ilir 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang diperoleh, maka dalam 

penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalam pendidikan. 

Adapun manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pemahaman fenomena fatherless, terutama dalam konteks remaja di 

Kelurahan 22 Ilir, Kota Palembang. Selain itu, penelitian ini dapat 
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digunakan sebagai sumber referensi bagi penelitian-penelitian mendatang 

yang akan lebih mendalam tentang fenomena fatherless dalam 

masyarakat. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi mahasiswa hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai panduan 

untuk penelitian berikutnya, memungkinkan penelitian tersebut 

untuk lebih mendalam dalam memahami dampak fatherless pada 

remaja. 

2. Bagi masyarakat penelitian ini akan memberikan informasi 

mengenai pentingnya peran seorang ayah dalam pengembangan diri 

anak, sehingga dapat lebih memahami dampak dari fatherless pada 

remaja. 

3. Bagi pemerintah hasil penelitian ini bisa menjadi data referensi dan 

informasi yang berharga terkait kondisi fatherless di Kelurahan 22 

Ilir, Kecamatan Bukit Kecil, Kota Palembang. 
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